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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran histopatologi paru dan 

jumlah neutrofil yang terpapar asap rokok elekrik dosis tinggi pada tikus putih 

(Rattus norvegicus). Sebanyak 20 ekor tikus putih jantan dengan empat perlakuan 

yaitu P0 (kontrol), P1 (dipaparkan asap rokok elektrik dengan dosis nikotin 3,5 mg), 

P2 (dipaparkan asap rokok elektrik dengan dosis nikotin 7 mg), dan P3 (dipaparkan 

asap rokok elektrik dengan dosis nikotin 14 mg). Masing-masing perlakuan 

dilakukan selama 60 menit dan diobservasi selama 24 jam sebelum dilakukan 

nekropsi. Nekropsi dilakukan guna mengambil paru dan sedikit darah untuk 

pembuatan apusan darah. Lesi yang diamati adalah nekrosis dan infiltrasi sel 

radang, serta melihat jumlah sel neutrofil pada darah dengan menggunakan 

mikroskop. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tikus yang terpapar asap rokok 

elektrik dosis tinggi ini mengalami perubahan histopatologi berupa nekrosi, dan 

infiltrasi sel radang. Adapun, hasil pada apusan darah jumlah neutrofil mengalami 

penurunan yang signifikan seiring peningkatan dosis paparan asap. 

 

Kata kunci : Rokok elektrik, paru, nekrosis, infiltrasi sel radang, neutrofil. 
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FAHMI WINATA ADITYO 

ABSTRACT 

This study was conducted to examine the histopathological features of the lungs 

and neutrophil count in white rats (Rattus norvegicus) exposed to high doses of 

electronic cigarette smoke. A total of 20 male white rats were divided into four 

treatment groups: P0 (control), P1 (exposed to electronic cigarette smoke with a 

nicotine dose of 3.5 mg), P2 (nicotine dose of 7 mg), and P3 (nicotine dose of 14 

mg). Each treatment was administered for 60 minutes and observed for 24 hours 

prior to necropsy. The necropsy was performed to collect lung tissue and blood 

samples for blood smear preparation. The observed lesions included necrosis and 

inflammatory cell infiltration, as well as neutrophil count in the blood using a 

microscope. The results of this study showed that rats exposed to high doses of 

electronic cigarette smoke exhibited histopathological changes in the form of 

necrosis and inflammatory cell infiltration. In addition, the blood smear results 

revealed a significant decrease in neutrophil count with increasing exposure doses. 

 

 

Keywords: Electronic cigarette, lung, necrosis, inflammatory cell infiltration, 

neutrophil 
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